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Abstrak: 
Penelitian ini membahas struktur dan hierarki ilmu dalam pandangan Imam Al-Ghazali dan Imam Al-Farabi serta relevansinya dalam membangun paradigma ilmu kontemporer. Keduanya mewakili dua kutub penting dalam tradisi intelektual Islam: rasionalitas filosofis dan spiritualitas etis. Imam Al-Farabi menekankan pentingnya tatanan berpikir logis dan sistematis sebagai dasar pengembangan ilmu pengetahuan, sementara Imam Al-Ghazali mengedepankan dimensi moral dan spiritual yang menuntun ilmu menuju tujuan tertinggi, yaitu kebahagiaan hakiki dan kedekatan dengan Tuhan. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan pendekatan komparatif-filosofis. Hasil kajian menunjukkan bahwa sintesis antara rasionalitas dan spiritualitas dapat melahirkan sebuah evolusi yang disebut Integrasi Spiritual-Rasional, yang menempatkan akal sebagai sarana menemukan kebenaran ilmiah dan wahyu sebagai kompas etika pemanfaatan ilmu. Dalam konteks era digital, paradigma ini menjadi solusi terhadap disorientasi moral dalam perkembangan sains modern, sekaligus membuka jalan bagi pengembangan ilmu pengetahuan yang berimbang antara kemajuan teknologi dan nilai-nilai kemanusiaan serta ketuhanan. 
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Abstract: 
This study explores the structure and hierarchy of knowledge in the thoughts of Imam Al-Ghazali and Imam Al-Farabi, as well as their relevance in constructing a contemporary paradigm of science. Both scholars represent two major poles in the Islamic intellectual tradition: philosophical rationality and ethical spirituality. Al-Farabi emphasizes the importance of logical and systematic reasoning as the foundation for scientific development, while Al-Ghazali highlights the moral and spiritual dimensions that guide knowledge toward its ultimate purpose—true happiness and closeness to God. Using a library research method with a comparative-philosophical approach, this study reveals that the synthesis between rationality and spirituality generates an evolution called Spiritual-Rational Integration, which positions reason as the means to discover scientific truth and revelation as the ethical compass for its application. In the digital era, this paradigm serves as a solution to the moral disorientation of modern science and offers a balanced path between technological progress, humanity, and divinity..  
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I. PENDAHULUAN  
Ilmu pengetahuan adalah salah satu instrumen terpenting dalam kehidupan manusia. Dengan ilmu, manusia mampu memahami realitas, menjelaskan fenomena alam, serta membangun peradaban yang lebih maju. Sejarah mencatat bahwa peradaban 
Islam mencapai masa kejayaannya ketika ilmu pengetahuan berkembang pesat, baik dalam bidang agama, filsafat, maupun sains. Namun, persoalan yang selalu muncul adalah bagaimana ilmu tersebut dipahami, diklasifikasikan, dan disusun dalam suatu hierarki yang menunjukkan urgensi dan kedudukannya dalam kehidupan manusia. Dalam khazanah intelektual Islam, terdapat berbagai pandangan mengenai struktur dan hierarki ilmu. Dua tokoh penting yang memberikan kontribusi besar dalam diskursus ini adalah Imam Al-Farabi dan Imam Al-Ghazali. Keduanya sama-sama berupaya menyusun bangunan ilmu pengetahuan secara sistematis, namun dengan titik tekan yang berbeda.[footnoteRef:1]   [1:  Achmad Khudori Soleh, Teologi Islam Perspektif Al-Farabi Dan Al-Ghazali, (Cet.I; Malang: UIN Maliki Press, 2013), h.44. ] 

Kajian mengenai struktur dan hierarki ilmu dari kedua tokoh ini menjadi penting setidaknya karena tiga alasan. Pertama, pemikiran mereka merepresentasikan dua arus besar dalam tradisi intelektual Islam, yaitu filsafat dan teologi, yang saling melengkapi sekaligus mengkritisi. Kedua, pemikiran Imam Al-Farabi dan Imam Al-Ghazali dapat menjadi dasar konseptual bagi pengembangan ilmu pengetahuan di era kontemporer, terutama dalam menghadapi tantangan globalisasi, sekularisasi ilmu, dan disintegrasi antara sains dan agama. Ketiga, dengan mengkaji struktur dan hierarki ilmu menurut mereka, kita dapat menemukan model integrasi ilmu yang relevan untuk membangun peradaban Islam modern yang tidak hanya berorientasi pada kemajuan teknologi, tetapi juga berlandaskan nilai-nilai etika dan spiritual.[footnoteRef:2]  [2:  Sayid Khafid Abdillah, Hendrawan , M Nasir Siola, Marillang, ‘Struktur Dan Hierarki Ilmu: 
Menurut Filsafat Ilmu Dan Menurut Ilmu Islam (Al-Farabi Dan Al-Ghazali)’, Gudang Jurnal 
Multidisiplin Ilmu, 3.1 (2025), h. 918. ] 

Kajian ini juga dibutuhkan karena tidak hanya menggambarkan perbedaan epistemologi Islam klasik, tetapi juga menunjukkan upaya integrasi antara rasio dan wahyu. Pemikiran Imam Al-Farabi dan Imam Al-Ghazali relevan untuk dikaji ulang di era modern, ketika tantangan global menuntut penyatuan antara sains, etika, dan spiritualitas. Oleh karena itu, penelitian tentang struktur dan hierarki ilmu menurut Imam Al-Ghazali dan Imam Al-Farabi bukan sekedar kajian historis, tetapi juga refleksi epistemologis yang relevan untuk menjawab tantangan keilmuan saat ini. Dengan memahami bagaimana keduanya menata ilmu, kita bisa mendapatkan gambaran utuh tentang bagaimana pengetahuan seharusnya dikembangkan, bukan hanya demi akumulasi intelektual, melainkan juga demi kemaslahatan manusia dan kedekatan dengan Sang Pencipta.  
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penelitian ini memfokuskan pada pertanyaan utama: “Bagaimana struktur dan hierarki ilmu menurut Imam Al-Ghazali dan Imam Al-Farabi?” Untuk menjawab permasalahan ini, penelitian akan mengkaji secara komprehensif diskursus epistemologi Islam yang dikembangkan oleh kedua tokoh besar tersebut, dengan menelusuri konsep klasifikasi ilmu, hubungan antarilmu, serta dasar filosofis dan spiritual yang mendasarinya. Penelitian ini juga akan menganalisis secara mendalam bagaimana Imam Al-Ghazali memetakan ilmu dalam kerangka syariah, spiritualitas, dan etika, serta membedakan antara ilmu terpuji, tercela, dan mubah. Sementara itu, perspektif Imam Al-Farabi akan dikaji melalui gagasannya mengenai filsafat, logika, dan struktur hierarki ilmu yang menempatkan metafisika sebagai puncaknya. Selain itu, penelitian ini mengevaluasi relevansi pemikiran keduanya dalam konteks perkembangan ilmu pengetahuan kontemporer, khususnya bagaimana konsep struktur dan hierarki ilmu dapat dijadikan pijakan dalam integrasi ilmu agama dan ilmu modern. Dengan pendekatan komparatif, penelitian ini berupaya mengukur titik temu dan perbedaan fundamental antara Imam Al-Ghazali dan Imam AlFarabi dalam membangun bangunan epistemologi Islam. 
Penelitian ini bertujuan untuk memperkaya khazanah studi pemikiran Islam klasik, khususnya dalam bidang filsafat dan epistemologi, sekaligus memberikan kontribusi akademik yang komprehensif tentang dinamika pemikiran kedua tokoh tersebut. Tujuan lainnya adalah menawarkan perspektif baru bagi pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang lebih integratif, serta memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada masyarakat tentang relevansi struktur dan hierarki ilmu versi Imam Al-Ghazali dan Imam Al-Farabi dalam menghadapi tantangan ilmu pengetahuan di era modern. 
 
II METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) dengan pendekatan deskriptif-analitis dan komparatif. Data diperoleh dari literatur klasik maupun kontemporer yang membahas pemikiran Imam Al-Farabi dan Imam AlGhazali. Analisis dilakukan dengan menelaah secara kritis konsep-konsep dasar struktur dan hierarki ilmu yang ditawarkan kedua tokoh, kemudian membandingkannya untuk menemukan titik persamaan, perbedaan, serta relevansinya dalam konteks keilmuan modern. Dengan pendekatan ini, penelitian tidak hanya bersifat deskriptif-historis, tetapi juga reflektif dalam melihat kemungkinan integrasi ilmu yang sesuai dengan kebutuhan zaman.  
 
III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Landasan Konseptual Struktur dan Hierarki Ilmu 
1. Struktur Ilmu 
Ilmu pada dasarnya merupakan sistem pengetahuan yang berfungsi sebagai dasar teoretis bagi tindakan praktis serta sebagai kerangka penjelasan mengenai keterkaitan antar peristiwa yang terjadi di alam maupun kehidupan manusia. Struktur ilmu pengetahuan dapat dipahami sebagai susunan pengetahuan yang sistematis, terdiri atas berbagai komponen yang saling terhubung sehingga mampu memberikan landasan teoretis dan penjelasan yang utuh. Dalam filsafat ilmu, struktur ilmu menjadi penting untuk dipelajari karena ilmu bukan sekadar kumpulan informasi, melainkan sebuah bangunan yang teratur, kompleks, dan bersistem. Melalui struktur inilah ilmu berperan dalam menjelaskan, meramalkan, bahkan mengendalikan gejala-gejala yang ada. Secara garis besar, struktur ilmu meliputi beberapa unsur pokok: 
a. Metode ilmiah, yakni prosedur sistematis yang digunakan ilmuwan untuk menemukan kebenaran baru maupun menguji pengetahuan yang sudah ada. 
b. Teori, yaitu himpunan konsep, definisi, dan proposisi yang berusaha menjelaskan hubungan antar fenomena secara sistematis. 
c. Hipotesis, berupa dugaan sementara yang diajukan untuk menjelaskan kemungkinan adanya suatu keterkaitan. 
d. Logika, ilmu tentang penalaran yang benar, yang memastikan kesimpulan sahih secara deduktif maupun logis. 
e. Data dan informasi, yaitu hasil olahan data yang menyajikan keterangan atau fakta yang relevan, sering kali menjadi fokus utama dalam kegiatan ilmiah. 
f. Pembuktian, yaitu proses menguji hipotesis dengan realitas empiris, sering kali membutuhkan instrumen yang kompleks. 
g. Evaluasi, yakni penafsiran informasi secara berkesinambungan untuk menilai hipotesis, apakah diterima atau ditolak. 
h. Paradigma, berupa seperangkat keyakinan atau pandangan dasar yang membentuk cara seseorang memandang realitas dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Hierarki Ilmu 
Hierarki ilmu adalah tingkatan atau urutan pengetahuan yang disusun berdasarkan jenis, cabang, hingga spesialisasi keilmuan. Dalam perkembangannya, suatu bidang ilmu dapat bercabang menjadi sub-disiplin tertentu sesuai dengan fokus kajian yang semakin mendalam. Hierarki pengetahuan ini memiliki landasan pokok yang menunjukkan derajat keilmuan: 
a. Tradisi, yaitu bentuk pengetahuan paling dasar yang diyakini benar karena diwariskan turun-temurun, meskipun sering kali tanpa landasan ilmiah yang jelas. 
b. Otoritas, yakni pengetahuan yang diterima karena disampaikan oleh seorang ahli, meskipun kebenarannya belum tentu terbukti secara ilmiah. 
c. Trial and error, yaitu pengetahuan yang diperoleh melalui percobaan berulang hingga menemukan kebenaran yang lebih mendalam. 
d. Penalaran logis, yaitu proses berpikir sistematis dengan memanfaatkan pengalaman, kecerdasan, serta metode deduktif dan induktif, meskipun tetap memerlukan verifikasi empiris. 
e. Metode ilmiah, merupakan puncak hierarki pengetahuan, yang diperoleh melalui penelitian sistematis, eksperimen, pengujian, serta analisis kritis terhadap hipotesis, sehingga menghasilkan pengetahuan yang dapat dipertanggungjawabkan secara objektif. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa struktur dan hierarki ilmu saling melengkapi: struktur menekankan susunan internal ilmu sebagai sistem pengetahuan, sedangkan hierarki menegaskan posisi dan nilai suatu ilmu dalam tingkatan keilmuan. Keduanya tidak dapat dipisahkan, karena struktur memberikan kerangka bagaimana ilmu dibangun dan dikembangkan secara metodologis, sementara hierarki menentukan kedudukan serta kemuliaan suatu ilmu berdasarkan objek kajian, metode, dan manfaatnya. Dengan memahami struktur dan hierarki ilmu, manusia dapat menempatkan setiap cabang pengetahuan pada posisi yang proporsional, sehingga ilmu tidak hanya berfungsi secara teknis, tetapi juga memiliki orientasi filosofis, moral, dan spiritual dalam kehidupan.[footnoteRef:3]  [3:  Muhammad Akbar Herman, Marilang, Muhammad Hajir Nonci, ‘Struktur Dan Hierarki Ilmu (Al-Ghazali Dan Al-Farabi) ’, Madani: Jurnal Ilmiah Multidisiplin, 2.1 (2024), h. 323-324. ] 

 
B. Analisis Komparatif Pemikiran Imam Al-Ghazali dan Imam Al-Farabi 1. Struktur dan Hierarki Ilmu dalam Pandangan Imam Al-Ghazali 
Imam Al-Ghazali, bernama lengkap Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad alTusi al-Ghazali, lahir di Tus, Khurasan pada 450 H/1058 M dan wafat pada 505 H/1111 M. Julukan al-Ghazali berasal dari profesi ayahnya sebagai penenun wol. Sejak kecil ia telah menekuni bahasa Arab dan Persia, lalu mempelajari berbagai disiplin seperti fikih, ushuluddin, ushul fikih, logika, filsafat, dan tasawuf dari guru-guru besar seperti Syekh Ahmad ibn Muhammad ar-Radzakani, Abu Nushr al-Ismaili, hingga Imam al-Haramain al-Juwaini di Naisabur. Perjalanan intelektualnya berlanjut ke Baghdad, di mana ia menjadi guru besar di Madrasah Nizhamiyah. Imam Al-Ghazali dikenal dengan gelar kehormatan seperti Hujjatul Islam (Pembela Islam) dan Zainuddin (Perhiasan Agama) berkat kepakarannya dalam berbagai bidang. Ia meninggalkan sekitar 72 karya tulis penting, dengan Ihya’ Ulum al-Din sebagai karyanya yang paling monumental karena memadukan dimensi eksoterik dan esoterik Islam. Selain itu, ia juga menghasilkan karya dalam bidang filsafat dan logika seperti Tahafut al-Falasifah dan Mi’yar al-‘Ilm, dalam 
 
bidang teologi seperti Qawa’id al-‘Aqaid, dalam ushul fikih seperti al-Mustashfa, serta dalam tasawuf seperti al-Kimia al-Sa’adah dan Misykat al-Anwar.[footnoteRef:4]  [4:  Khudori Soleh, Filsafat Islam Dari Klasik Hinga Kontemporer, (Cet.I; Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media,  2016), h. 92  ] 

Imam Al-Ghazali menyusun klasifikasi hierarki ilmu sebagai upaya menanggapi kebingungan yang melanda masyarakat Islam pada zamannya. Walaupun semua orang sepakat bahwa pendidikan berbasis Al-Qur’an dan Sunnah penting, masih sulit menentukan ilmu mana yang seharusnya dipelajari karena konsepnya masih ambigu. Untuk itu, Imam Al-Ghazali mengembangkan sistem klasifikasi ilmu secara hierarkis, lengkap dengan penjelasan mengenai hukum dan etika masing-masing ilmu, yang berfungsi sebagai panduan dalam sistem pendidikan Islam.[footnoteRef:5]  [5:  Achmad Bahrur, ‘Hierarki Ilmu Pengetahuan Al-Ghazali : Suatu Tinjauan Filosofis’, Tafhim Al‘Ilmi : Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran Islam, 12.2 (2021), h. 211. ] 

Imam Al-Ghazali membagi ilmu pengetahuan ke dalam tiga kategori utama berdasarkan tingkat kewajiban, sumber, dan peran sosialnya. Ilmu menurut pandangannya dapat dijelaskan melalui aspek ontologis, epistemologis, dan aksiologis. Berdasarkan ketiga aspek ini yaitu hubungan ilmu dengan realitas, cara perolehannya, dan manfaat yang diberikan, Imam Al-Ghazali menyusun ilmu secara hierarkis. Pada hierarki tersebut, ilmu agama atau syar’i (al-‘ulūm al-syar‘iyah) ditempatkan di atas ilmu rasional (al-‘ulūm al-‘aqliyah), dengan beberapa alasan. Pertama, subjek ilmu religius, seperti masalah ketuhanan dan alam gaib (akhirat), dianggap lebih tinggi nilainya dibanding alam indera yang menjadi fokus ilmu rasional. Kedua, sumber ilmu religius berasal dari wahyu, yang dipandang Imam Al-Ghazali lebih utama dibanding penalaran atau akal manusia. Ketiga, ilmu religius memiliki manfaat yang lebih besar karena dapat menuntun manusia mencapai kebahagiaan akhirat, yang dinilai lebih berharga daripada kebahagiaan duniawi yang ditawarkan oleh ilmu rasional.[footnoteRef:6] Dengan demikian, hal tersebut menunjukkan penegasan bahwa  prioritas dan posisi masingmasing disiplin ilmu sesuai fungsi dan kewajiban sosialnya.   [6:  Muhammad Akbar Herman, Marilang, Muhammad Hajir Nonci, ‘Struktur Dan Hierarki Ilmu (Al-Ghazali Dan Al-Farabi) ’, Madani: Jurnal Ilmiah Multidisiplin, 2.1 (2024), h. 325. ] 

a. Ontologi  
Berdasarkan perspektif ontologis terkait tugas, kewajiban, dan tujuan hidup manusia, Imam Al-Ghazali membagi ilmu menjadi Fardhu 'Ain dan Fardhu Kifayah. 
1) Ilmu Fardhu 'Ain adalah ilmu yang wajib dimiliki setiap individu agar dapat menjalankan ibadah kepada Allah dan melaksanakan tanggung jawab akhirat dengan benar. Ilmu ini mencakup antara lain tauhid, syariat, dan ilmu tasawuf. 
2) Ilmu Fardhu Kifayah adalah ilmu yang berkaitan dengan kehidupan dunia dan profesi manusia. Ilmu ini tidak diwajibkan dikuasai oleh setiap orang, melainkan cukup ada beberapa individu yang mendalaminya untuk  menjaga keseimbangan dan kelangsungan kehidupan masyarakat secara keseluruhan. 
Ilmu Fardhu Kifayah mencakup semua pengetahuan dan teknologi modern yang terus berkembang. Perlu dicatat, dalam kondisi tertentu ilmu yang biasanya termasuk Fardhu Kifayah bisa berubah menjadi Fardhu 'Ain. Hal ini terjadi jika suatu komunitas kekurangan ahli yang memiliki kemampuan tertentu di bidang ilmu tersebut, sehingga penguasaan ilmu itu menjadi kewajiban bagi setiap individu demi kesejahteraan bersama. Meskipun ilmu Fardhu 'Ain dan Fardhu Kifayah sama-sama penting, setiap orang sebaiknya mengutamakan ilmu Fardhu 'Ain. Namun, dalam mempelajari Fardhu Kifayah, tetap diperlukan perhatian terhadap skala kepentingan dan relevansi ilmunya. 
b. Epistemologi 
1) Ilmu-ilmu Syar’i (al-‘ulūm al-syar‘iyah) 
Ilmu Syar’i adalah ilmu yang bersumber dari para nabi, di mana wahyu menjadi landasan utamanya, bukan hasil penalaran akal manusia. Ilmu ini terbagi ke dalam empat cabang utama, yaitu: 
a) Ilmu Ushul (prinsip-prinsip dasar): Ilmu yang berkaitan dengan al-Qur’an, sunnah, ijma’, dan tradisi para sahabat (Aṡār al-Shaḥābah) 
b) Ilmu Furu’ (cabang-cabang): Pengetahuan tentang kewajiban manusia terhadap Tuhan, masyarakat, dan kewajiban manusia terhadap jiwanya. 
c) Ilmu Muqaddimah (pengantar-pengantar), yaitu pengetahuan tentang instrumen-instrumen yang digunakan dalam kajian ilmiah syariah. Seperti pengetahuan teks Arab serta pengetahuan tata bahasa Arab. 
d) Ilmu Mutammimah (ilmu pelengkap): ilmu yang berfungsi sebagai penunjang dalam memahami sumber-sumber syariat. Contohnya adalah ilmu tafsir, hadis, ushul fiqh, serta kajian biografi Nabi, para sahabat, dan tokohtokoh penting yang berperan besar dalam perkembangan Islam maupun peradaban manusia.[footnoteRef:7]  [7:  Sayid Khafid Abdillah, Hendrawan , M Nasir Siola, Marillang, ‘Struktur Dan Hierarki Ilmu: Menurut Filsafat Ilmu Dan Menurut Ilmu Islam (Al-Farabi Dan Al-Ghazali)’, Gudang Jurnal 
Multidisiplin Ilmu, 3.1 (2025), h. 110. 
 ] 

2) Ilmu-ilmu Rasional (al-‘ulūm al-‘aqliyah) 
Ilmu ‘Aqliyah, adalah ilmu yang bersumber dari akal dan pemikiran manusia. Ilmu ini bisa diperoleh secara daruri (langsung, karena sudah menjadi naluri) maupun husuli (melalui proses pencarian dan pembelajaran). Secara umum, ilmu ini dikenal sebagai ilmu intelektual, karena dasarnya adalah akal, pengalaman, percobaan, serta interaksi budaya. 
Ilmu daruri adalah pengetahuan yang muncul secara alami dalam diri manusia, tanpa perlu dipelajari. Misalnya, manusia secara naluriah tahu bahwa tidak mungkin berada di dua tempat sekaligus, atau tidak bisa merasakan dua emosi yang 
 
bertentangan—seperti tertawa dan menangis—pada waktu yang sama. Sementara itu, ilmu husuli atau ilmu intelektual diperoleh melalui kemampuan berpikir dan belajar. Bidang-bidangnya meliputi ilmu duniawi seperti matematika (aritmatika, geometri, astronomi, astrologi, dan musik), logika, ilmu alam (fisika, kedokteran, kimia, meteorologi, mineralogi), geografi, teknik, ilmu sosial, dan humaniora lainnya. Bahkan juga mencakup ilmu yang berhubungan dengan akhirat, seperti ilmu hati, kajian tentang bahaya amal perbuatan manusia, serta ilmu mengenal Allah beserta sifat-sifat-Nya. 
c. Aksiologi  
Menurut pandangan Al-Ghazali, semua ilmu yang berada dalam lingkup syariah pada dasarnya bernilai terpuji. Namun, khusus untuk ilmu yang berkaitan dengan aspek spiritual, Al-Ghazali membaginya ke dalam tiga kategori, yaitu: terpuji (mahmudah), tercela (mazmumah), dan netral (mubah). Suatu ilmu bisa bernilai terpuji atau sebaliknya tercela, tergantung pada tujuan, cara penggunaan, serta kondisi yang melatarbelakanginya. 
Ilmu disebut terpuji apabila memberikan manfaat nyata bagi kelangsungan hidup manusia. Sebaliknya, ilmu bisa menjadi tercela bila justru membawa kerusakan atau kehancuran dalam kehidupan manusia. Faktor sosial maupun ideologis dapat membuat suatu ilmu berubah menjadi berbahaya. Dari sisi sosial, suatu ilmu dianggap tercela jika hanya membuang waktu, merugikan individu atau kelompok, serta tidak memberi manfaat ilmiah. Dari sisi ideologi, ilmu yang bertentangan dengan ajaran agama atau melanggar hukum syariah juga digolongkan sebagai ilmu tercela. 
Melalui sistem hierarki ini, Imam Al-Ghazali menegaskan bahwa puncak dari seluruh ilmu adalah “ma’rifatullah”, yaitu pengetahuan yang menuntun manusia mengenal Allah dan mengantarkannya pada kebahagiaan sejati di dunia dan akhirat. Struktur keilmuan ini memperlihatkan pandangan integratif Imam Al-Ghazali yang menyatukan dimensi rasional, spiritual, dan etis dalam satu kesatuan epistemologi Islam. 
 
2. Struktur dan Hierarki Ilmu dalam Pandangan Imam al-Farabi 
Imam Al-Farabi, bernama lengkap Abu Nashr Muhammad ibn Muhammad ibn Tarkan ibn Auzalagh al-farabi, lahir pada tahun 257 H/870 M di Farab (kini Atrar, Tukistan) dari ayah keturunan Persia dan ibu bangsa Turki. Sejak kecil ia dikenal gemar belajar, menguasai banyak bahasa seperti Iran, Turki, Arab, dan Kurdi. Perjalanan ilmunya dimulai di Bukhara, tempat ia mempelajari fikih, ilmu agama, dan musik, serta sempat bekerja sebagai hakim. Namun, karena ketertarikannya pada filsafat, ia berguru logika Aristoteles kepada Yuhanna ibn Hailan di Merv. Pada usia 40 tahun ia pindah ke Baghdad, pusat ilmu pengetahuan saat itu, dan memperdalam bahasa Arab, nahwu, logika, serta filsafat dari Abu Bakar As-Saraj dan Abu Bisyr Mattius ibn Yunus, seorang guru Kristen. Setelah sekitar 20 tahun di Baghdad, ia pindah ke Damaskus pada 330 
H/941 M dan menjadi penasihat istana bagi Saif al-Daulah al-Hamdani di Aleppo hingga wafat pada 337 H/950 M pada usia 80 tahun.[footnoteRef:8] Imam Al-Farabi meninggalkan warisan intelektual besar berupa sekitar 119 karya, meskipun sebagian besar hilang, yang mencakup bidang logika, fisika, metafisika, politik, musik, dan sanggahan terhadap pandangan filosof lain. Di antaranya adalah Risalah fi Jawab Masail, Syarh Kitab alSama wa al-Alam karya Aristoteles, Fushus al-Hikam, Kitab al-Wahid wa al-Wahdah, serta karya monumentalnya dalam politik seperti Ara Ahl al-Madinah al-Fadilah (Pandangan Penduduk Kota Utama), al-Siyasat al-Madaniyyah, al-Millah al-Fadilah, dan Ihṣā al-‘Ulum, tentang klasifikasi ilmu.[footnoteRef:9]  [8:  Fiqru Mafar, ‘Klasifikasi Ilmu-Ilmu Keislaman Abad Pertengahan’, UNILIB : Jurnal Perpustakaan, 3.1 (2019), h. 18. ]  [9:  Agung Setiyawan, ‘Konsep Pendidikan Menurut Al-Ghazali Dan Al-Farabi (Studi Komparasi Pemikiran) Agung Setiyawan’, Tarbawiyah, 13.1 (2016), h. 62-64 ] 

Islam dijelaskan agar lebih mudah dipahami, terutama jika dibandingkan dengan agama-agama lain yang juga berasal dari wahyu. Imam Al-Farabi memulai pengelompokan ilmunya dengan melihat bagaimana alam semesta diciptakan, yaitu melalui pancaran atau emanasi dari Tuhan. Alam semesta ini tersusun bertingkattingkat, dimulai dari Tuhan yang paling tinggi, kemudian makhluk-makhluk non-materi, hingga akhirnya bagian alam semesta yang bersifat materi. Imam Al-Farabi adalah orang pertama yang menjelaskan tingkatan keberadaan secara sistematis, menghubungkannya dengan tingkatan pikiran, jiwa, dan pancaran ketuhanan. Teori ini, yang terinspirasi dari pandangan Plato tentang alam semesta, kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Ibnu Sina. 
Eksistensi, atau keberadaan segala sesuatu, memiliki beragam bentuk dan kualitas. Imam Al-Farabi menggambarkan hierarki kesempurnaan yang bermula dari Tuhan sebagai penyebab utama wujud, diikuti malaikat, benda langit, hingga benda bumi. Tingkatan yang lebih tinggi memengaruhi tingkatan di bawahnya, dan semakin tinggi tingkatannya, semakin jelas status keberadaannya. Hierarki ini menjadi landasan ontologis bagi klasifikasi ilmu menurut Imam Al-Farabi, yang menggunakan tiga kriteria utama: Kemuliaan materi subjek didasarkan pada pandangan ontologis tentang alam semesta yang tersusun bertingkat, seperti astronomi yang mempelajari benda langit. Kedalaman bukti-bukti menekankan metode dan sistematika kebenaran, di mana filsafat dianggap lebih unggul dari teologi karena metodenya lebih meyakinkan. Manfaat ilmu menilai kegunaan ilmu berdasarkan kebutuhan manusia dan kesesuaiannya dengan etika. Meskipun Imam Al-Farabi mempertimbangkan ketiga kriteria ini, Osman Bakar berpendapat bahwa ia lebih menekankan pada dasar metodologis, yang terlihat dari penempatannya terhadap filsafat di atas ilmu-ilmu agama, meskipun subjek ilmu teologi secara ontologis serupa dengan metafisika.[footnoteRef:10]  [10:  Rijal Wakhid Rizkillah, ‘Ontologi Dan Klasifikasi Ilmu (Analisis Pemikiran Al-Farabi)’, Journal of Islamic Studies, 1.1 (2023), h. 32. ] 

 
a. Ontologi  
Dasar ontologis dari hierarki ilmu menurut Imam Al-Farabi berangkat dari pandangannya tentang tatanan wujud (marātib al-mawjūdāt). Ia membagi realitas ke dalam tingkatan hierarkis, dimulai dari Tuhan sebagai Sebab Pertama dan sumber segala yang ada, kemudian malaikat sebagai wujud immateri, diikuti benda-benda langit, dan terakhir benda-benda bumi. Dalam karya lain, Imam Al-Farabi juga merinci enam prinsip non-fisik yang menjadi dasar bagi keberadaan materi, yaitu: (1) Sebab Pertama (Tuhan), (2) intelek penggerak planet, (3) intelek aktif dalam diri manusia, (4) jiwa manusia, (5) materi, dan (6) bentuk. Prinsip-prinsip ini dipahami sebagai sebab dan substansi dari wujud materi, sehingga semakin dekat suatu realitas dengan Sebab Pertama, semakin tinggi pula kedudukannya. 
Proses emanasi (fayḍ) dari Sebab Pertama menjelaskan lahirnya tingkatantingkatan wujud secara berurutan, dari intelek-intelek terpisah, benda-benda langit, hingga dunia materi.[footnoteRef:11] Dengan kerangka ini, Imam Al-Farabi menegaskan bahwa setiap ilmu mendapat kedudukannya sesuai dengan derajat ontologis objek yang dikajinya. Karena itu, ilmu metafisika menempati posisi tertinggi karena membahas wujud nonfisik dan Tuhan, disusul ilmu matematika, khususnya astronomi yang membahas benda langit, kemudian ilmu politik yang berfokus pada aspek jiwa manusia, dan terakhir ilmuilmu alam yang objeknya adalah materi bumi. Dengan demikian, hierarki ilmu al-Farabi mencerminkan hierarki wujud: semakin tinggi tingkatan ontologis objek suatu ilmu, semakin mulia kedudukannya dalam struktur pengetahuan.  [11:  Saifullah, Firdaus, Riki Saputra, 'Emanasi, Filsafat, Akal Dan Jiwa', Ensiklopedia of Jurnal, 7.2 (2025), h. 2850. ] 

b. Epistemologi  
Menurut Imam Al-Farabi, sebagaimana tertuang dalam bagian awal Ihṣā al‘Ulum, klasifikasi ilmu bertujuan untuk menampilkan daftar cabang-cabang ilmu yang dikenal luas beserta uraian ringkasnya.[footnoteRef:12] Hierarki keilmuan yang ia susun diawali dengan disiplin yang dianggap paling rasional, yakni matematika dan fisika, lalu berujung pada ilmu yang tidak dapat dijangkau oleh akal maupun indera, yaitu metafisika.[footnoteRef:13] Dari dasar ontologis tersebut, Imam Al-Farabi membangun klasifikasi ilmu ke dalam dua rumpun besar:  [12:  Abu Nashr Al-Farabi, Ihṣā al-‘Ulum, (Beirut, Lebanon: Dar wa Maktabat Al-Hilal, 1996), h. 
4-5 ]  [13:  Nasikhin Nasikhin Ismutik, Ulul Albab, ‘Philosophy of Islamic Science in Al-Farabi’S Perspective’, RUSYDIAH: Jurnal Pemikiran Islam, 3.1 (2022), h. 33 ] 

1) Ilmu Aqliyah: adalah ilmu yang bersumber dari akal dan argumentasi logis, dikenal sebagai filsafat. Ilmu ini terbagi dua yaitu, 
a) Teoritis (Nazhariyyah) yang merupakan cabang ilmu yang tujuan utamanya mencapai pengetahuan yang benar tentang hakikat sesuatu sebagaimana adanya, tanpa mempertimbangkan aspek penerapan praktisnya. Artinya, ilmu ini berorientasi pada penyingkapan kebenaran murni (al-ḥaqīqah) melalui aktivitas akal rasional dan kontemplatif  (metafisika, matematika, fisika, logika). 
b) Praktis (Amaliyyah) yang merupakan cabang ilmu yang tujuan utamanya mengetahui sesuatu agar dapat dilakukan secara benar dan baik, sehingga menghasilkan tindakan yang selaras dengan kebajikan (al-khayr). Fokusnya bukan pada pengetahuan teoritis, tetapi pada penerapan pengetahuan dalam kehidupan nyata (etika dan politik). 
2) Ilmu Naqliyah: adalah ilmu yang berlandaskan wahyu, yakni Al-Qur’an dan 
Hadis, yang disebut ilmu agama. Ilmu agama meliputi ilmu kalam (tentang Tuhan, sejalan dengan metafisika), fikih (ilmu hukum, sejalan dengan ilmu praktis), dan kaidah bahasa (paralel dengan logika). Kelompok ilmu agama terbagi menjadi 3: 
a) Ilmu Kalam membahas Tuhan, mirip dengan metafisika. 
b) Fikih  ilmu hukum, sejalan dengan ilmu praktis. 
c) Kaidah bahasa tata bahasa Arab, paralel dengan logika. 
d) Ilmu Bahasa berupa kata sederhana & majemuk, kaidah, keterampilan membaca & menulis. 
e) Logika adalah hermeneutika, qiyas, demonstrasi, topika, sofistika, retorika, puitika.[footnoteRef:14]  [14:  Muhammad Akbar Herman, Marilang, Muhammad Hajir Nonci, ‘Struktur Dan Hierarki Ilmu (Al-Ghazali Dan Al-Farabi) ’, Madani: Jurnal Ilmiah Multidisiplin, 2.1 (2024), h. 327-328. ] 

c. Aksiologi  
Menurut Imam Al-Farabi, penyusunan ilmu-ilmu harus dilakukan secara hierarkis sesuai dengan manfaatnya bagi manusia dan tujuan akhirnya, yaitu mencapai kebahagiaan tertinggi (al-sa‘âdat al-quswâ) yang identik dengan kesempurnaan jiwa dan kedekatan dengan Tuhan. Dalam kerangka ini, ilmu tidak hanya dipandang sebagai sarana praktis, tetapi juga sebagai jalan menuju kesempurnaan intelektual dan kebahagiaan hakiki. Karena itu, Imam Al-Farabi menekankan pentingnya keutamaan dalam setiap aktivitas keilmuan agar dapat mengantarkan manusia kepada tujuan akhir tersebut. Di sisi lain, ia juga menata ilmu-ilmu berdasarkan metode didaktik yang paling tepat untuk mempelajarinya, dengan menempatkan ilmu bahasa pada posisi paling mendasar. Bagi Imam Al-Farabi, penguasaan bahasa adalah pintu masuk untuk menguasai ilmu-ilmu lainnya, baik dalam rangka memahami teks agama maupun mengakses perkembangan ilmu dan teknologi. Dengan demikian, struktur dan hierarki ilmu dalam pandangan Imam Al-Farabi bersifat ganda: di satu sisi disusun menurut tujuan aksiologisnya menuju kebahagiaan hakiki, di sisi lain diorganisir secara metodis dengan menjadikan bahasa sebagai fondasi utama penguasaan ilmu.[footnoteRef:15]   [15:  Khudori Soleh, Filsafat Islam Dari Klasik Hinga Kontemporer, (Cet.I; Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,  2016), h. 44-65  ] 

 
Dengan demikian, struktur dan hierarki ilmu menurut Imam Al-Farabi bersifat “filosofis dan rasional”, karena didasarkan pada kemampuan akal manusia dalam memahami tatanan alam semesta yang tersusun secara bertingkat. Semua ilmu memiliki tempat dan nilai masing-masing sesuai dengan tingkat keutamaannya. Tujuan akhirnya bukan hanya untuk menambah pengetahuan, tetapi juga untuk mencapai kesempurnaan akal dan kebahagiaan jiwa. Melalui ilmu, manusia dapat hidup teratur, memahami Tuhan sebagai sumber segala wujud, serta membangun masyarakat yang baik dan harmonis. Dengan kata lain, seluruh cabang ilmu menurut Al-Farabi saling berkaitan dan mengarahkan manusia agar hidup dengan akal sehat, moral yang baik, dan tujuan spiritual yang jelas. 
 
C. Sintesis Rasionalitas dan Spiritualitas Dalam Evolusi Ilmu Pengetahuan 
Era kontemporer yang ditandai oleh kemajuan teknologi digital menghadirkan paradoks mendasar: di satu sisi, manusia menikmati efisiensi dan konektivitas global yang belum pernah ada sebelumnya; namun di sisi lain, terjadi disorientasi moral, krisis spiritual, dan degradasi nilai kemanusiaan. Ilmu pengetahuan modern, ketika terlepas dari akar etika dan spiritualitas, sering kali kehilangan arah dan tujuan sejatinya. Di tengah realitas ini, pemikiran Imam Al-Farabi dan Imam Al-Ghazali hadir sebagai dua poros konseptual yang saling melengkapi. Al-Farabi menghadirkan fondasi rasional dan sistematis bagi struktur pengetahuan, sementara Al-Ghazali menanamkan dimensi moral dan spiritual yang menuntun arah epistemologi agar tetap berorientasi pada Tuhan. 
 
1. Mekanisme Filtrasi Aksiologi 
Dari Imam Al-Farabi, kita belajar tentang pentingnya tatanan metodologis dan ketertiban berpikir logis sebagai dasar pembentukan ilmu. Bagi Imam Al-Farabi, kebenaran ilmiah hanya dapat diperoleh melalui penguasaan struktur dan hierarki berpikir yang rasional. Sementara dari Imam Al-Ghazali, kita belajar bahwa ilmu tanpa bimbingan etika dan ketulusan niat hanya akan menjadi sarana kesombongan intelektual yang menjauhkan manusia dari kebenaran hakiki. Kedua pandangan ini kemudian bertemu dalam sebuah paradigma yang disebut Integrasi Spiritual-Rasional, yaitu perpaduan harmonis antara rasionalitas intelektual dan spiritualitas moral. 
Paradigma ini mengusulkan sebuah mekanisme filtrasi aksiologis dalam setiap aktivitas ilmiah. Akal berperan sebagai alat untuk menemukan kebenaran empiris dan logis, sedangkan wahyu dan moralitas menjadi kompas yang mengarahkan pemanfaatan ilmu. Dengan mekanisme ini, struktur logika dan sistematika berpikir Farabian menjadi “tubuh” dari ilmu, sementara nilai dan tujuan Ghazalian menjadi “jiwanya.” Artinya, setiap pengetahuan rasional harus melewati saringan nilai-nilai moral agar tidak kehilangan dimensi kemanusiaannya. Dalam perspektif Al-Ghazali, penyaringan ini  berwujud pada kategorisasi ilmu terpuji (maḥmūdah) dan ilmu tercela (maẓmūmah) yaitu bahwa pengetahuan hanya bernilai luhur bila membawa manfaat bagi kehidupan dan mengantarkan manusia menuju kedekatan dengan Allah. 
Dengan demikian, integrasi antara rasionalitas dan spiritualitas tidak menolak ilmu duniawi seperti teknologi atau sains terapan, tetapi menempatkannya dalam kerangka yang bermoral dan bertanggung jawab. Ilmu fardhu kifayah seperti kedokteran, fisika, atau teknologi, haruslah berada di bawah orientasi fardhu ‘ain, yakni tauhid, ibadah, dan akhlak. Ilmu yang melahirkan kemajuan teknologis tanpa kesadaran etis akan menjadi tercela, sebab menyalahi tujuan hakikinya sebagai jalan menuju kesejahteraan umat dan pengabdian kepada Tuhan. Melalui proses filtrasi ini, ilmu tidak berhenti pada know-how (cara bekerja), tetapi bertransformasi menuju know-why (pemahaman makna dan tujuan). Ilmu pun menjadi sarana pembentukan manusia yang utuh berpikir jernih, beretika tinggi, dan berjiwa spiritual. 
 
2. Penjembatanan Puncak Hierarki 
Sintesis rasional-spiritual ini juga berfungsi menjembatani jurang epistemik antara dua puncak hierarki pengetahuan: metafisika rasional dalam pandangan Al-Farabi dan ma‘rifatullah spiritual dalam pandangan Al-Ghazali. Dalam sistem Al-Farabi, metafisika menempati puncak tertinggi hierarki ilmu, sebab membahas hakikat Tuhan sebagai Sebab Pertama dan keteraturan wujud (marātib al-mawjūdāt). Ia menilai bahwa semakin tinggi tingkat objek ilmu, semakin mulia pula kedudukannya. Sedangkan bagi Al-Ghazali, puncak pengetahuan bukanlah sekadar memahami Tuhan secara rasional, melainkan mengenal-Nya dengan hati yang tunduk dan jiwa yang suci sebuah kondisi spiritual yang disebut ma‘rifatullah. 
Dalam konteks sintesis ini, metafisika berfungsi sebagai fondasi epistemik yang membuka jalan bagi pengetahuan rasional tentang keberadaan Tuhan dan keteraturan kosmos, sedangkan ma‘rifatullah menjadi puncak pengalaman eksistensial yang menjiwai pengetahuan itu sendiri. Dengan kata lain, akal (Farabi) menyiapkan struktur dan metode untuk memahami realitas, sedangkan hati (Ghazali) menghidupkan makna dan tujuan di balik realitas tersebut. Ketika keduanya bersatu, ilmu tidak hanya menjadi alat analisis, tetapi juga sarana kontemplasi. Maka lahirlah sains yang tidak sekadar menjelaskan dunia, tetapi juga menuntun manusia kepada kebijaksanaan dan kedekatan dengan Tuhan. 
 
[bookmark: _GoBack]IV. KESIMPULAN  
Kajian terhadap struktur dan hierarki ilmu dalam perspektif Imam Al-Ghazali dan Imam Al-Farabi menunjukkan bahwa keduanya memiliki titik tolak yang berbeda, tetapi bermuara pada tujuan yang sama: menempatkan ilmu sebagai sarana untuk mencapai kesempurnaan hidup manusia, baik secara intelektual maupun spiritual. Imam Al-Farabi melalui pendekatan filosofis, ia menempatkan akal sebagai instrumen utama untuk memahami realitas dan menata pengetahuan secara hierarkis, dengan metafisika sebagai puncak tertinggi yang mengantarkan manusia pada pemahaman tentang Tuhan sebagai Sebab Pertama. Sementara itu, Imam Al-Ghazali menegaskan bahwa ilmu harus berorientasi pada kemaslahatan dan kebahagiaan akhirat, bukan semata untuk kemegahan duniawi.  
Melalui sintesis antara rasionalitas Imam Al-Farabi dan spiritualitas Imam AlGhazali, lahirlah sebuah paradigma baru yang disebut Integrasi Spiritual-Rasional. Paradigma ini berupaya memadukan kekuatan akal dan kedalaman iman dalam mengembangkan ilmu pengetahuan. Akal berperan sebagai sarana untuk menemukan kebenaran empiris dan logis, sedangkan wahyu dan moralitas berfungsi sebagai kompas yang menuntun arah penggunaan ilmu agar tetap bernilai etis dan bermakna spiritual. Dalam konteks era digital, sintesis ini menjadi sangat penting untuk menjawab tantangan modernitas yang sering kali mengagungkan rasionalitas namun melupakan nilai-nilai kemanusiaan dan spiritual. Oleh karena itu, integrasi pemikiran kedua tokoh besar ini dapat menjadi fondasi bagi pengembangan ilmu pengetahuan Islam yang tidak hanya menghasilkan kemajuan teknologi, tetapi juga membangun peradaban yang berkeadilan, berintegritas, dan berorientasi pada kebijaksanaan ilahiah. 
Sebagai penutup, penulis menekankan pentingnya pengembangan kajian struktur dan hierarki ilmu, tidak hanya pada tataran teori, tetapi juga dalam praktik pendidikan dan kehidupan sosial. Pemikiran Imam Al-Ghazali dan Imam Al-Farabi dapat menjadi inspirasi untuk menyatukan ilmu agama dan ilmu umum agar keduanya berjalan seiring. Para akademisi dan mahasiswa diharapkan bersikap kritis dan terbuka terhadap perbedaan pandangan para tokoh klasik, karena dari sana lahir pemahaman baru yang memperkaya khazanah keilmuan Islam. Dengan integrasi rasionalitas, etika, dan spiritualitas, paradigma ilmu dapat menjawab tantangan global. Akhirnya, kajian ini diharapkan memberi manfaat intelektual sekaligus menumbuhkan kesadaran akan fungsi ilmu sebagai sarana mencapai kebahagiaan dunia dan keselamatan akhirat. 
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